BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penjelaskan di atas, disimpulkan bahwa kerusakan-kerusakan
antropogenik di kawasan TWA Camplong meliputi kegiatan perambahan hutan,
pengembalaan ternak di dalam kawasan hutan,perladangan berpindah dan kebakaran,
serta penebangan liar. Kerusakan-kerusakan antropogenik tersebut telah mengancam
kehidupan makluk hidup di dalam kawasan hutan maupun kawasan di
sekitarnya.Upaya mengatasi kerusakan yang di timbulkan oleh manusia adalah
dangan melibatkan peran serta dan partisipasi masyarakat dan shakeholder lainya
dalam pengelolaan hutan di kawasan Camplong secara bersama-sama dengan
(kolaboratif) dengan system perhutanan sosial yang berpegang teguh pada prinsip-

prinsip kehutanan sosial.

5.2 Saran

Bagi masyarakat desa Oebola agar berperan aktif bersama pemerintah dalam
menjaga hutan kita karena hutan sangat berperan penting dalam kehidupan Kkita.
Sehingga kita dapat dapat menghirup udara bersih dan oksigen yang berlimpah

sehingga tercipta lingkungan yang sehat.
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